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Abstract

Purpose: This study aims to examine how strategic agility contributes to startup scalability through
innovation ambidexterity, comprising exploration and exploitation, in Software as a Service (SaaS)
startups. Although strategic agility has been widely recognized as a critical capability in dynamic
environments, limited empirical evidence explains how it is translated into scalable growth, particularly
within emerging digital ecosystems.

Design/Methodology/Approach: A quantitative approach was employed using a survey method. Data
were collected from 181 strategic decision-makers in SaaS startups operating in Jakarta and Surabaya.
The proposed research model was analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) to assess direct, indirect, and mediation effects among the constructs.

Findings: The results indicate that strategic agility does not have a significant direct effect on startup
scalability. However, strategic agility significantly influences both dimensions of innovation
ambidexterity. Exploration demonstrates a strong and positive effect on startup scalability, whereas
exploitation shows a non-significant relationship. Further analysis reveals that exploration fully
mediates the relationship between strategic agility and startup scalability, while exploitation does not
serve as a mediating mechanism.

Practical Implications: The findings suggest that SaaS startups should not rely solely on strategic
agility to achieve scalable growth. Instead, agility needs to be effectively translated into exploratory
innovation activities, such as experimentation, new feature development, and market exploration. While
exploitation remains important for operational efficiency, its role in driving scalability appears limited
at early growth stages.

Originality/Value: This study provides empirical evidence that exploration functions as a full
mediating mechanism linking strategic agility to startup scalability. The findings extend Dynamic
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Capability Theory by clarifying how higher-order capabilities are translated into growth outcomes
through innovation processes. Additionally, the study highlights the asymmetric roles of exploration
and exploitation within the context of SaaS startups in emerging markets.

Keywords: Strategic agility; Innovation ambidexterity, Startup Scalability, SAAS,; Kapabilitas
Dinamis

PENDAHULUAN

Dalam satu dekade terakhir, ekosistem startup berbasis Software as a Service (SAAS)
mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia, dengan konsentrasi utama di kota-kota seperti
Jakarta dan Surabaya. Jakarta sebagai pusat bisnis dan teknologi nasional, serta Surabaya yang
berkembang sebagai poros kewirausahaan digital di kawasan timur Indonesia, telah melahirkan
berbagai startup SAAS yang beroperasi di sektor keuangan digital, logistik, pendidikan daring,
hingga sistem manajemen bisnis. Pertumbuhan ini didorong oleh peningkatan penetrasi
internet, adopsi teknologi cloud, serta dukungan dari inkubator dan akselerator lokal
(Criscuolo, Calvino, & Menon, 2015; Ehsan, 2021; Prashantham & Yip, 2016). Namun
demikian, di balik pertumbuhan tersebut, terdapat tantangan struktural yang signifikan, yaitu
ketidakmampuan sebagian besar startup SAAS untuk bertahan dan mencapai pertumbuhan
yang skalabel dalam jangka menengah hingga panjang (Vonoga, 2018).

Permasalahan utama tidak semata terletak pada inovasi awal atau akses terhadap
pendanaan, melainkan pada keterbatasan kapasitas organisasi dalam merespons dinamika pasar
yang cepat dan penuh ketidakpastian. Banyak startup SAAS mengalami kegagalan dalam
menavigasi transisi dari tahap validasi produk menuju pertumbuhan yang terkendali, akibat
kurangnya kemampuan dalam menghasilkan keputusan strategis yang responsif dan berbasis
data (Reed, 2021; Widjajani & Nurjaman, 2020). Dalam kondisi tersebut, strategic agility
dipandang sebagai kapabilitas penting yang memungkinkan organisasi merespons perubahan
secara cepat, mengalokasikan ulang sumber daya, serta menyesuaikan arah strategis secara
fleksibel (Clauss, Abebe, Tangpong, & Hock, 2019; Doz & Kosonen, 2010). Meskipun
demikian, bukti empiris menunjukkan bahwa strategic agility belum secara langsung
menjamin tercapainya pertumbuhan yang berkelanjutan, terutama pada sektor teknologi yang
menuntut inovasi berkelanjutan dan adaptasi model bisnis secara terus-menerus (Nurjaman,
Rahayu, Wibowo, & Widjajani, 2021).

Peran [Innovation ambidexterity menjadi krusial sebagai mekanisme yang
menjembatani hubungan antara kelincahan strategis dan kemampuan penskalaan startup.
Innovation ambidexterity merujuk pada kemampuan organisasi dalam menjalankan eksplorasi
peluang baru (exploration) dan eksploitasi kapabilitas yang telah dimiliki (exploitation) secara
simultan (Choi, Ha, & Kim, 2022; Korpysa, 2021). Pada startup SAAS, eksplorasi diwujudkan
melalui eksperimen teknologi, pengujian pasar, dan pengembangan model bisnis baru,
sedangkan eksploitasi tercermin dalam optimalisasi proses, pemanfaatan data pengguna, serta
peningkatan efisiensi operasional. Keseimbangan kedua dimensi tersebut tidak hanya bersifat
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operasional, tetapi mencerminkan mekanisme strategis yang memungkinkan organisasi
mempertahankan inovasi sekaligus menjaga efisiensi eksekusi (Farzaneh, Wilden, Afshari, &
Mehralian, 2022; Miiller, Paske, & Rodil, 2019; Ryu, Baek, & Yoon, 2022).

Hubungan antara strategic agility dan Innovation ambidexterity tidak bersifat linear,
melainkan dinamis dan saling memperkuat. Organisasi dengan tingkat kelincahan strategis
yang tinggi cenderung mampu membentuk struktur dan proses yang mendukung praktik
ambideksteritas, sementara ambideksteritas inovasi yang efektif meningkatkan kualitas
respons strategis dan ketepatan pengambilan keputusan (Xia, Q., Zhu, Tan, & Xie, 2024).
Sinergi antara kedua kapabilitas tersebut membentuk fondasi bagi startup scalability, yaitu
kemampuan untuk memperluas pasar, meningkatkan basis pengguna, dan mendorong
pertumbuhan pendapatan tanpa kehilangan efisiensi atau keunggulan kompetitif (Li, Li, &
Ding, 2025). Oleh karena itu, pemahaman mengenai keterkaitan antara strategic agility,
innovation ambidexterity, dan startup scalability menjadi semakin penting dalam menjelaskan
dinamika pertumbuhan startup SAAS di Indonesia.

Penelitian ini mengusulkan bahwa [nnovation ambidexterity berperan sebagai
mekanisme mediasi yang menjelaskan bagaimana strategic agility dikonversikan menjadi
pertumbuhan yang skalabel. Tanpa integrasi antara eksplorasi dan eksploitasi, kelincahan
strategis berpotensi kehilangan arah, sementara inovasi yang tidak terhubung dengan strategi
dapat menimbulkan inefisiensi (Cantamessa, Gatteschi, Perboli, & Rosano, 2018; Teixeira,
Moura, Lopes, Marconatto, & Fischmann, 2021). Dengan demikian, startup yang memiliki
agility namun tidak mampu mengelola ambideksteritas inovasi belum tentu mencapai
skalabilitas. Sebaliknya, organisasi yang mampu mengintegrasikan eksplorasi dan eksploitasi
dalam kerangka strategi yang adaptif memiliki peluang lebih besar untuk memperluas pasar
dan mempertahankan keberlanjutan pertumbuhan (Choi et al., 2022).

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari riset berkelanjutan yang telah dimulai sejak
tahun 2023 (Nugroho, 2021, 2023; Nugroho, Ferdinan, & Rosyadi, 2024). Tahap awal
penelitian berfokus pada kapabilitas inovasi dan ketahanan bisnis starfup, kemudian
berkembang pada orientasi kewirausahaan dan keunggulan bersaing, serta dilanjutkan dengan
eksplorasi strategic agility dan strategic renewal. Penelitian ini mensintesis temuan-temuan
sebelumnya dengan menempatkan Innovation ambidexterity sebagai mekanisme kunci dalam
menjelaskan transformasi dari agilitas menuju skalabilitas. Dengan demikian, kontribusi
penelitian tidak hanya terletak pada pengembangan model konseptual, tetapi juga pada
penyediaan kerangka strategis bagi startup SAAS dalam mengelola pertumbuhan secara
berkelanjutan.

Meskipun strategic agility dan Innovation ambidexterity telah banyak dikaji secara
terpisah, pemahaman mengenai interaksi keduanya dalam mendorong startup scalability masih
terbatas, khususnya pada startup SAAS di Indonesia. Lingkungan yang dinamis dan
keterbatasan sumber daya menuntut organisasi tidak hanya adaptif secara strategis, tetapi juga
mampu mengelola keseimbangan antara eksplorasi dan eksploitasi inovasi secara simultan.
Namun demikian, peran [Innovation ambidexterity sebagai mekanisme mediasi dalam
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hubungan antara strategic agility dan scalability masih belum banyak diuji secara empiris
dalam konteks startup digital di negara berkembang.

Berangkat dari uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada
pengujian hubungan antara strategic agility, innovation ambidexterity, dan startup scalability,
termasuk peran mediasi yang mungkin terjadi di antara ketiga konstruk tersebut.

LITERATURE REVIEW

Pendekatan teoritis dalam penelitian ini berpijak pada Dynamic Capabilities Theory
yang menekankan pentingnya kemampuan organisasi dalam merespons perubahan melalui
pengelolaan dan rekombinasi kapabilitas internal (Leih & Teece, 2012; Teece, 2007a; Teece,
Pisano, & Shuen, 2009). Teori ini menjelaskan bahwa organisasi tidak hanya dituntut memiliki
sumber daya, tetapi juga kemampuan untuk secara dinamis mengonfigurasi ulang sumber daya
tersebut agar tetap relevan dalam lingkungan yang berubah cepat. Dalam konteks startup
SAAS, kemampuan ini tercermin dalam strategic agility, yaitu kapasitas organisasi untuk
mengidentifikasi peluang dan ancaman secara cepat, serta menyesuaikan arah strategis secara
fleksibel (Doz & Kosonen, 2010; Nugroho et al., 2024). Strategic agility memungkinkan
organisasi melakukan sensing terhadap perubahan pasar, melakukan seizing terhadap peluang
yang muncul, serta melakukan transforming terhadap struktur dan proses internal untuk
mempertahankan relevansi organisasi dalam lingkungan yang dinamis.

Meskipun strategic agility telah diakui sebagai kapabilitas penting dalam lingkungan
yang dinamis, hubungan langsung antara agility dan kinerja organisasi tidak selalu
menunjukkan hasil yang konsisten. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa agility
meningkatkan kemampuan organisasi dalam merespons perubahan pasar, mempercepat proses
pengambilan keputusan, serta meningkatkan fleksibilitas organisasi dalam menghadapi
ketidakpastian (Clauss et al., 2019; Doz & Kosonen, 2010). Namun demikian, penelitian lain
menunjukkan bahwa agility tidak secara otomatis menghasilkan pertumbuhan yang
berkelanjutan tanpa adanya mekanisme yang mampu menerjemahkan kapabilitas tersebut ke
dalam aktivitas yang menciptakan nilai (Nurjaman, Rahayu, Wibowo, & Widjajani, 2021).
Kondisi ini mengindikasikan bahwa strategic agility lebih bersifat enabling capability yang
memerlukan proses operasional lanjutan agar dapat berdampak pada kinerja organisasi,
khususnya dalam konteks startup yang menghadapi keterbatasan sumber daya dan tekanan
pertumbuhan yang tinggi.

Berdasarkan argumentasi tersebut, hubungan antara pembaharuan strategis atau
strategic agility dan startup scalability dipandang sebagai hubungan yang relevan untuk diuji.
Dynamic Capabilities Theory menyatakan bahwa organisasi dengan tingkat agility yang tinggi
memiliki kemampuan sensing, seizing, dan transforming yang lebih baik dalam merespons
perubahan lingkungan (Teece, 2007b). Penelitian empiris menunjukkan bahwa strategic agility
memungkinkan organisasi memperluas pasar, meningkatkan kapasitas layanan, serta
mempercepat respons terhadap dinamika kompetisi (Clauss et al., 2019; Olaleye, Anifowose,
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Efuntade, & Arije, 2021). Oleh karena itu, pembaharuan strategis diasumsikan memiliki
keterkaitan dengan kemampuan startup dalam mencapai pertumbuhan yang skalabel.
H1: Pembaharuan Strategis berpengaruh signifikan terhadap Skalabilitas Start-up.

Dalam kerangka tersebut, Innovation ambidexterity dipandang sebagai mekanisme
yang mampu menjembatani hubungan antara strategic agility dan kinerja organisasi.
Innovation ambidexterity merujuk pada kemampuan organisasi dalam mengelola eksplorasi
dan eksploitasi secara simultan (Choi, Ha, & Kim, 2022; Korpysa, 2021). Eksplorasi
mencerminkan aktivitas pencarian peluang baru, eksperimen, dan inovasi radikal yang
berorientasi pada penciptaan nilai jangka panjang. Sebaliknya, eksploitasi berfokus pada
optimalisasi proses, peningkatan efisiensi, serta pemanfaatan kapabilitas yang telah dimiliki
untuk menghasilkan kinerja yang stabil (Ryu, Baek, & Yoon, 2022). Kedua dimensi ini tidak
hanya bersifat komplementer, tetapi juga seringkali berada dalam ketegangan karena
memerlukan orientasi strategis dan alokasi sumber daya yang berbeda (Farzaneh, Wilden,
Afshari, & Mehralian, 2022; Miiller, Paske, & Rodil, 2019).

Hubungan antara strategic agility dan eksplorasi dalam ambideksteritas inovasi dapat
dijelaskan melalui kemampuan organisasi dalam menciptakan ruang bagi eksperimen dan
inovasi. Organisasi yang agile memiliki fleksibilitas strategis yang memungkinkan perubahan
arah secara cepat, sehingga mendukung aktivitas eksploratif seperti pengembangan produk
baru dan pencarian peluang pasar (Doz & Kosonen, 2010; Kortmann, 2015). Selain itu,
kemampuan dalam merespons perubahan secara cepat memungkinkan organisasi
mengalokasikan sumber daya untuk aktivitas inovatif yang bersifat eksploratif. Oleh karena
itu, pembaharuan strategis dipandang memiliki keterkaitan dengan peningkatan eksplorasi
dalam startup SAAS.

H2: Pembaharuan Strategis berpengaruh signifikan terhadap Eksplorasi dalam
Ambidexteritas Inovasi.

Selain mendorong eksplorasi, strategic agility juga memiliki implikasi terhadap
eksploitasi dalam ambideksteritas inovasi. Kemampuan organisasi dalam beradaptasi secara
cepat memungkinkan optimalisasi proses internal, peningkatan efisiensi, serta pemanfaatan
sumber daya secara lebih efektif (Schnellbaecher et al., 2018; Korpysa, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki tingkat agility tinggi cenderung lebih mampu
memperkuat aktivitas eksploitasi melalui peningkatan produktivitas dan stabilitas operasional
(Xia, Q. et al., 2024). Dengan demikian, pembaharuan strategis dipandang memiliki hubungan
dengan peningkatan aktivitas eksploitasi dalam organisasi.

H3: Pembaharuan Strategis berpengaruh signifikan terhadap Eksploitasi dalam
Ambidexteritas Inovasi.

Dalam konteks startup SAAS, eksplorasi memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan yang skalabel. Aktivitas eksploratif memungkinkan organisasi mengembangkan
inovasi produk, memperluas pasar, serta menciptakan model bisnis baru yang dapat
meningkatkan daya saing (Schnellbaecher et al., 2018; Choi et al., 2022). Eksplorasi juga
memungkinkan organisasi merespons perubahan kebutuhan pelanggan dan dinamika teknologi

Page 92 of 107
Full edition available at: https://journal.ukmc.ac.id/index.php/jkb/issue/view/jkb_24 1 marc26



https://journal.ukmc.ac.id/index.php/jkb/issue/view/jkb_24_1_marc26

Jurnal Keuangan dan Bisnis (JKB)
Volume 24, Number 1, March 2026

secara lebih adaptif. Oleh karena itu, eksplorasi dipandang memiliki keterkaitan dengan
kemampuan startup dalam mencapai skalabilitas.

H4: Eksplorasi dalam Ambidexteritas Inovasi berpengaruh signifikan terhadap
Skalabilitas Start-up.

Di sisi lain, eksploitasi berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
memastikan stabilitas proses yang mendukung pertumbuhan organisasi. Aktivitas eksploitasi
memungkinkan organisasi melakukan standarisasi, meningkatkan produktivitas, serta
mereplikasi model bisnis yang telah terbukti efektif (Farzaneh et al., 2022; Li et al., 2025).
Dalam konteks penskalaan startup, efisiensi menjadi faktor penting untuk menjaga
keseimbangan antara pertumbuhan dan biaya operasional. Oleh karena itu, eksploitasi
dipandang memiliki hubungan dengan kemampuan starfup dalam mencapai skalabilitas.

HS: Eksploitasi dalam Ambidexteritas Inovasi berpengaruh signifikan terhadap
Skalabilitas Start-up.

Lebih lanjut, Innovation ambidexterity diposisikan sebagai mekanisme mediasi dalam
hubungan antara strategic agility dan startup scalability. Strategic agility mendorong
terbentuknya aktivitas eksploratif yang memungkinkan organisasi menciptakan nilai baru dan
menemukan peluang pertumbuhan (Ryu et al., 2022; Korpysa, 2021). Aktivitas eksploratif
tersebut kemudian berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan pertumbuhan organisasi.
Dengan demikian, eksplorasi dipandang sebagai mekanisme yang menjembatani hubungan
antara pembaharuan strategis dan skalabilitas.

H6: Eksplorasi dalam Ambidexteritas Inovasi memediasi pengaruh Pembaharuan
Strategis terhadap Skalabilitas Start-up.

Selain melalui eksplorasi, jalur mediasi juga dapat terjadi melalui eksploitasi. Strategic
agility memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat
stabilitas proses internal, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan organisasi (Seepana
etal., 2022; Xia, Q. et al., 2024). Eksploitasi memungkinkan organisasi mempercepat replikasi
model bisnis serta meningkatkan efisiensi dalam proses penskalaan. Oleh karena itu,
eksploitasi dipandang sebagai mekanisme alternatif dalam menjembatani hubungan antara
pembaharuan strategis dan skalabilitas.

H7: Eksploitasi dalam Ambidexteritas Inovasi memediasi pengaruh Pembaharuan
Strategis terhadap Skalabilitas Start-up.

METODOLOGI

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Secara khusus, penelitian ini mengadopsi desain explanatory research yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis. Hubungan antar variabel
diposisikan sebagai relasi terarah yang dianalisis menggunakan pendekatan statistik inferensial
untuk mengidentifikasi keterkaitan yang signifikan antar konstruk (Joseph F. Hair et al., 2021;
Joseph F Hair, Risher, Sarstedt, & Ringle, 2019; Joseph F Hair et al., 2017; Joseph Franklin
Hair, Ringle, Hult, & Sarstedt, 2021).

Page 93 of 107
Full edition available at: https://journal.ukmc.ac.id/index.php/jkb/issue/view/jkb_24 1 marc26



https://journal.ukmc.ac.id/index.php/jkb/issue/view/jkb_24_1_marc26

Jurnal Keuangan dan Bisnis (JKB)
Volume 24, Number 1, March 2026

Desain ini dipilih karena selaras dengan tujuan penelitian yang berupaya menguji secara
empiris pengaruh strategic agility terhadap startup scalability dengan Innovation ambidexterity
sebagai variabel mediasi yang terdiri atas dua dimensi, yaitu eksplorasi dan eksploitasi.
Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan data dalam skala yang lebih luas dari
pelaku startup SAAS di Indonesia serta memberikan dasar yang objektif untuk menganalisis
hubungan antar variabel menggunakan teknik statistik multivariat.

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS), mengingat kompleksitas model yang melibatkan variabel laten dan
hubungan mediasi. Pendekatan SEM—PLS dipilih karena mampu menguji model pengukuran
dan model struktural secara simultan serta tetap robust pada ukuran sampel yang relatif
terbatas, sebagaimana umum ditemukan dalam penelitian berbasis startup (Joseph F. Hair et
al., 2021; Joseph F Hair et al., 2019). Kerangka konseptual penelitian ini disajikan dalam
Gambar 1 sebagai representasi hubungan antar variabel yang diuji.

INNOVATION AMBIDEXTERITY

S
S-TFEAII:(:II'_IAL-:ILII‘F 5L‘$LAHLE GROWTH

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada startup di sektor Software as a Service (SAAS) yang
beroperasi di Jakarta dan Surabaya sebagai pusat pertumbuhan teknologi digital di Indonesia.
Kedua kota tersebut dipilih karena merepresentasikan ekosistem startup yang berkembang
pesat dengan dukungan infrastruktur digital, inkubator bisnis, serta akses terhadap sumber
pendanaan. Kriteria populasi mencakup startup berbasis SAAS yang telah berbadan hukum,
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beroperasi minimal dua tahun, belum memasuki tahap pendanaan lanjutan, serta memiliki
produk digital aktif yang digunakan oleh publik.

Penentuan ukuran sampel mengacu pada pedoman Hair et al. (2017) yang
merekomendasikan jumlah minimal lima kali jumlah indikator dalam model struktural. Dengan
jumlah indikator sebanyak dua puluh, ukuran sampel minimum yang diperlukan adalah seratus
responden. Untuk meningkatkan reliabilitas analisis, jumlah sampel ditetapkan di atas batas
minimum tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah snowball sampling,
yaitu pendekatan non-probabilistik yang memungkinkan identifikasi responden melalui
jaringan profesional. Pendekatan ini dipilih karena keterbatasan akses langsung terhadap
populasi startup SAAS serta karakteristik komunitas startup yang terhubung secara informal
melalui jejaring bisnis dan teknologi.

Pengumpulan data dilakukan melalui survei berbasis kuesioner daring yang disusun
menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
Instrumen disebarkan melalui berbagai media digital seperti email, Google Form, serta
platform profesional seperti LinkedIn dan komunitas startup. Pendekatan ini dinilai sesuai
dengan karakteristik responden yang terbiasa menggunakan teknologi digital, sehingga
memungkinkan efisiensi distribusi dan cakupan responden yang lebih luas.

Responden dalam penelitian ini adalah individu yang memiliki peran strategis dalam
organisasi, seperti founder, co-founder, atau CEO, yang memiliki pemahaman menyeluruh
mengenai arah strategis, aktivitas inovasi, dan pola pertumbuhan startup. Untuk memastikan
kualitas data, dilakukan uji coba terbatas terhadap instrumen penelitian kepada sejumlah
responden awal guna mengevaluasi kejelasan pertanyaan, konsistensi bahasa, serta reliabilitas
awal instrumen.

Instrumen penelitian disusun dalam bentuk kuesioner tertutup yang mengukur tiga
variabel utama. Strategic agility diukur menggunakan enam indikator yang diadaptasi dari
Clauss et al. (2019), yang mencerminkan kemampuan organisasi dalam merespons perubahan
pasar dan menyesuaikan strategi secara fleksibel. Innovation ambidexterity diukur melalui dua
dimensi, yaitu eksplorasi dan eksploitasi, masing-masing menggunakan empat indikator yang
diadaptasi dari Kortmann (2015) dan Korpysa (2021). Startup scalability diukur menggunakan
enam indikator yang diadaptasi dari Ismail et al. (2019), yang mencakup aspek pertumbuhan
pengguna, efisiensi operasional, serta kemampuan ekspansi organisasi. Seluruh instrumen
melalui proses alith bahasa dan back-translation untuk memastikan kesesuaian makna, serta
diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan
Average Variance Extracted (J F Hair et al., 2019; Joseph F Hair et al., 2017).

Prosedur penelitian diawali dengan penyusunan kerangka konseptual dan hipotesis
berdasarkan kajian literatur, dilanjutkan dengan pengembangan instrumen dan uji coba awal.
Tahap berikutnya adalah pengumpulan data melalui survei daring, kemudian dilakukan proses
pembersihan dan pengolahan data. Analisis dilakukan menggunakan SEM-PLS dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Pengujian dilakukan pada dua tahap, yaitu model
pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk melalui indikator seperti outer
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loading, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted, serta
model struktural untuk menguji hubungan antar variabel melalui estimasi koefisien jalur, nilai
R2, dan uji signifikansi menggunakan metode bootstrapping dengan 5000 sampel ulang.

HASIL PENELITIAN

Sebanyak 230 kuesioner disebarkan kepada responden yang memenuhi kriteria inklusi
sebagai pengambil keputusan strategis pada startup berbasis Software as a Service (SAAS) di
Jakarta dan Surabaya. Dari jumlah tersebut, 194 kuesioner berhasil dikumpulkan, dan setelah
dilakukan proses pemeriksaan kelengkapan serta pembersihan data, sebanyak 181 kuesioner
dinyatakan valid dan layak untuk dianalisis. Proses penyaringan dilakukan untuk
mengeliminasi respons yang tidak konsisten, pola jawaban seragam, serta data yang tidak
lengkap, sehingga kualitas data yang digunakan memenuhi standar analisis statistik yang
memadai.

Distribusi responden menunjukkan komposisi yang relatif seimbang antara Jakarta dan
Surabaya, yang mengindikasikan bahwa temuan penelitian tidak didominasi oleh satu wilayah
tertentu, melainkan mencerminkan dua ekosistem starfup utama di Indonesia. Dari sisi jabatan,
responden terdiri dari manajer menengah, manajer senior, serta CEO atau direktur, sehingga
data yang diperoleh tidak hanya mencerminkan perspektif operasional, tetapi juga mencakup
sudut pandang strategis organisasi. Distribusi usia yang didominasi kelompok 30—40 tahun
menunjukkan kombinasi antara kematangan pengalaman profesional dan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan teknologi, sementara variasi pengalaman kerja memperlihatkan
keberagaman tingkat kematangan organisasi yang menjadi objek penelitian. Secara
keseluruhan, karakteristik responden ini memberikan landasan yang kuat untuk
menginterpretasikan dinamika strategic agility, innovation ambidexterity, dan startup
scalability dalam konteks yang realistis.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Sub-kategori Frekuensi  Persentase (%)
Lokasi Perusahaan Jakarta 93 51,4
Surabaya 88 48,6
Jabatan Manajer Menengah 59 32,6
Manajer Senior 57 31,5
CEO/Direktur 65 35,9
Usia Responden <30 tahun 52 28,7
3040 tahun 84 46,4
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>4(0 tahun 45 249
Pengalaman Kerja <5 tahun 55 30,4
5-10 tahun 76 42,0
>10 tahun 50 27,6

Sumber: data penelitian, diolah (2025)

Deskripsi variabel menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai rata-rata yang
relatif tinggi, dengan rentang antara 3,91 hingga 4,12. Hal ini mengindikasikan bahwa
responden menilai organisasi mereka memiliki tingkat kelincahan strategis yang baik, aktivitas
inovasi yang aktif, serta kesiapan untuk bertumbuh. Namun demikian, interpretasi yang lebih
mendalam tidak hanya berfokus pada kategori tinggi, melainkan pada pola relatif antar
variabel. Strategic agility memiliki nilai tertinggi, yang menunjukkan bahwa kemampuan
merespons perubahan telah menjadi kapabilitas utama pada starfup SAAS. Akan tetapi, nilai
exploitation yang lebih rendah dibandingkan eksplorasi menunjukkan bahwa organisasi
cenderung lebih berorientasi pada pencarian peluang dibandingkan optimalisasi proses
internal. Pola ini mengindikasikan bahwa startup berada pada fase pertumbuhan yang masih
didominasi oleh eksplorasi, bukan stabilisasi.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean SD Minimum Maksimum
Strategic Agility 4,12 0,52 2,80 5,00
Exploration 4,05 0,56 2,70 5,00
Exploitation 3,91 0,61 2,60 5,00
Startup Scalability 4,08 0,49 2,90 5,00

Sumber: data penelitian, diolah (2025)

Nilai standar deviasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa persepsi responden
cenderung homogen, sehingga mengindikasikan stabilitas data untuk analisis lanjutan. Namun
homogenitas ini juga dapat mencerminkan bias persepsi yang optimistik, yang sering muncul
pada penelitian berbasis self-assessment dalam organisasi startup. Oleh karena itu, hasil
deskriptif perlu dipahami sebagai indikasi awal, bukan sebagai representasi absolut kondisi
organisasi.

Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai
loading factor di atas 0,70 dan nilai AVE di atas 0,50, yang menandakan bahwa indikator
mampu merefleksikan konstruk secara konsisten. Meskipun demikian, terdapat pola menarik
pada indikator variabel Skalabilitas Start-up yang menunjukkan kemiripan nilai dengan
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indikator eksploitasi. Pola ini berpotensi mengindikasikan adanya overlap persepsi antara
efisiensi operasional dan kemampuan scaling, yang secara konseptual seharusnya berbeda.
Kondisi ini perlu dicermati karena dapat memengaruhi interpretasi hasil pada tahap model
struktural.

Tabel 3. Validitas Konvergen

Variabel Indikator Loading Factor AVE Hasil

PS PS1 0,755 0,622 valid
PS2 0,758
PS3 0,728 valid
PS4 0,784
PS5 0,736 valid
PS6 0,762

PR PR1 0,776 0,536 valid
PR2 0,824
PR3 0,823 valid
PR4 0,773

PT PTI 0,868 0,639 valid
PT2 0,780
PT3 0,817 valid
PT4 0,855

SS SS1 0,868 0,536 valid
SS2 0,780
SS3 0,817 valid
SS4 0,855
SS5 0,868 valid
SS6 0,780

Sumber: data penelitian, diolah (2025)

Pengujian model struktural menunjukkan pola hubungan yang tidak sepenuhnya linier.
Pembaharuan Strategis tidak berpengaruh signifikan terhadap Skalabilitas Start-up, yang
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menunjukkan bahwa kelincahan strategis tidak secara langsung menghasilkan pertumbuhan.
Sebaliknya, Pembaharuan Strategis memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap eksplorasi
dan eksploitasi, yang mengindikasikan bahwa agility berfungsi sebagai penggerak proses
inovasi, bukan sebagai hasil akhir. Temuan ini mempertegas bahwa agility harus diterjemahkan
terlebih dahulu ke dalam aktivitas operasional sebelum menghasilkan dampak terhadap kinerja.

Tabel 8. Hasil Uji Model Struktural

Path T-Statistic P-Values Hipotesis
PS—SS 1,773 0,076 Ditolak
PS—PR 15,050 0,000 Diterima
PS—PT 11,259 0,000 Diterima
PR—SS 34,643 0,000 Diterima
PT—-SS 1,018 0,309 Ditolak
PS—PR—-SS 13,721 0,000 Diterima
PS—PT—-SS 1,016 0,310 Ditolak

Sumber: data penelitian, diolah (2025)

Eksplorasi menunjukkan pengaruh yang sangat dominan terhadap skalabilitas, yang
menegaskan bahwa pertumbuhan starfup SAAS sangat bergantung pada kemampuan
menciptakan inovasi baru dan membuka pasar. Sebaliknya, eksploitasi tidak menunjukkan
pengaruh signifikan, bahkan memiliki arah negatif meskipun tidak dapat diinterpretasikan
secara kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa efisiensi operasional belum menjadi faktor utama
dalam mendorong pertumbuhan pada fase perkembangan startup. Dengan kata lain,
pertumbuhan lebih ditentukan oleh kemampuan ekspansi dan inovasi dibandingkan stabilisasi
proses.

Analisis mediasi memperlihatkan bahwa eksplorasi berperan sebagai jalur utama dalam
mengonversi strategic agility menjadi skalabilitas, sementara eksploitasi tidak memainkan
peran tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara agility dan growth tidak
bersifat langsung, melainkan bergantung pada kemampuan organisasi dalam menghasilkan
inovasi eksploratif. Dengan demikian, pola hubungan yang terbentuk bukanlah ambidexterity
yang seimbang, melainkan dominasi eksplorasi sebagai mekanisme utama pertumbuhan.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pembaharuan Strategis terhadap Skalabilitas Start-up (H1)
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh Pembaharuan Strategis terhadap
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Skalabilitas Start-up tidak terbukti signifikan . Temuan ini mengindikasikan bahwa kelincahan
strategis belum dapat secara langsung dikonversikan menjadi pertumbuhan yang bersifat
skalabel. Dengan demikian, Pembaharuan Strategis tidak berfungsi sebagai determinan
langsung dari skalabilitas, melainkan sebagai kapabilitas yang bersifat potensial dan
memerlukan mekanisme perantara agar dapat menghasilkan dampak terhadap kinerja
organisasi.

Dalam kerangka Dynamic Capabilities Theory, kemampuan sensing, seizing, dan
transforming dipahami sebagai kapabilitas yang memungkinkan organisasi merespons
perubahan lingkungan, tetapi tidak secara otomatis menghasilkan kinerja (Teece, 2007a;
Teece, Pisano, & Shuen, 2009). Oleh karena itu, ketiadaan pengaruh langsung menunjukkan
bahwa kapabilitas tersebut belum sepenuhnya dioperasionalkan dalam bentuk aktivitas yang
menghasilkan nilai, seperti inovasi produk, pengembangan pasar, atau transformasi proses
internal.

Ketidaksignifikanan hubungan ini juga mencerminkan adanya kesenjangan antara
kapabilitas strategis dan hasil kinerja, khususnya dalam konteks startup SAAS yang masih
berada pada fase pertumbuhan awal. Pada fase tersebut, struktur organisasi, model bisnis, dan
basis pelanggan belum cukup stabil untuk memungkinkan kapabilitas strategis memberikan
dampak langsung terhadap pertumbuhan. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa hubungan
antara agility dan kinerja cenderung dimediasi oleh mekanisme inovasi (Clauss et al., 2019;
Nurjaman, Rahayu, Wibowo, & Widjajani, 2021).

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa Pembaharuan Strategis berfungsi sebagai
enabling capability yang memerlukan proses konversi sebelum menghasilkan dampak terhadap
skalabilitas. Kapabilitas tersebut perlu diwujudkan dalam bentuk aktivitas eksploratif yang
memungkinkan organisasi menciptakan nilai baru dan membuka peluang pasar. Tanpa proses
tersebut, agility tidak memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan organisasi.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks starfup SAAS, penekanan
pada kelincahan strategis tanpa diikuti dengan aktivitas inovasi yang konkret tidak akan
menghasilkan pertumbuhan yang berarti. Oleh karena itu, hubungan antara Pembaharuan
Strategis dan Skalabilitas Start-up lebih tepat dipahami sebagai hubungan tidak langsung yang
bergantung pada mekanisme inovasi sebagai penghubung utama.

Pengaruh Pembaharuan Strategis terhadap Eksplorasi (H2)
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pembaharuan Strategis memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap eksplorasi dalam ambideksteritas inovasi . Temuan ini mengindikasikan
bahwa kelincahan strategis berperan dalam mendorong organisasi untuk terlibat dalam
aktivitas pencarian peluang baru, eksperimen, serta pengembangan inovasi yang berorientasi
pada penciptaan nilai.

Dalam perspektif Dynamic Capabilities Theory, kemampuan sensing dan seizing
memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi peluang serta merespons perubahan secara
adaptif (Teece, 2007a; Teece, Pisano, & Shuen, 2009). Kondisi ini menciptakan ruang bagi
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aktivitas eksploratif, di mana organisasi tidak hanya bereaksi terhadap perubahan, tetapi juga
secara aktif membentuk arah inovasi. Oleh karena itu, peningkatan eksplorasi dapat dipahami
sebagai konsekuensi dari meningkatnya kemampuan organisasi dalam mengelola
ketidakpastian.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa organisasi
yang memiliki tingkat agility tinggi cenderung lebih inovatif dan lebih terbuka terhadap
eksperimen (Clauss et al., 2019; Doz & Kosonen, 2010). Namun demikian, dalam konteks
startup SAAS, eksplorasi tidak hanya merupakan pilihan strategis, melainkan menjadi
kebutuhan mendasar untuk bertahan dalam lingkungan yang kompetitif dan dinamis. Implikasi
dari temuan ini menunjukkan bahwa Pembaharuan Strategis berfungsi sebagai katalisator bagi
aktivitas eksploratif. Tanpa agility, kemampuan organisasi untuk mengidentifikasi peluang dan
melakukan inovasi akan terbatas. Dengan demikian, eksplorasi dapat diposisikan sebagai
manifestasi operasional dari kapabilitas strategis yang dimiliki organisasi.

Pengaruh Pembaharuan Strategis terhadap Eksploitasi (H3)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembaharuan Strategis memiliki pengaruh

signifikan terhadap eksploitasi . Temuan ini menunjukkan bahwa kelincahan strategis tidak
hanya mendorong eksplorasi, tetapi juga memperkuat kemampuan organisasi dalam
mengoptimalkan proses internal serta meningkatkan efisiensi operasional. Dalam kerangka
teori, kemampuan transforming memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan struktur dan
proses internal agar lebih efisien dan responsif terhadap perubahan (Teece, 2007a). Oleh karena
itu, peningkatan eksploitasi dapat dipahami sebagai bentuk penyesuaian internal yang
dilakukan organisasi untuk meningkatkan efektivitas penggunaan sumber daya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa organisasi yang agile mampu menjalankan
eksplorasi dan eksploitasi secara simultan (Schnellbaecher et al., 2018; Seepana et al., 2022).
Namun demikian, dalam konteks starfup, kemampuan ini tidak selalu menghasilkan
keseimbangan yang optimal, karena keterbatasan sumber daya dan tekanan pertumbuhan dapat
menyebabkan dominasi salah satu dimensi. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa
Pembaharuan Strategis memang mendorong terbentuknya ambideksteritas inovasi, tetapi tidak
menjamin bahwa kedua dimensi tersebut memiliki kontribusi yang setara terhadap kinerja.
Dengan demikian, eksploitasi perlu dipahami sebagai konsekuensi dari agility, bukan sebagai
tujuan utama dalam fase pertumbuhan awal.

Pengaruh Eksplorasi terhadap Skalabilitas (H4)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
Skalabilitas Start-up . Temuan ini mengindikasikan bahwa aktivitas eksploratif berperan
sebagai pendorong utama dalam pertumbuhan startup berbasis teknologi. Secara konseptual,
eksplorasi berkaitan dengan kemampuan organisasi dalam menciptakan inovasi baru,
mengembangkan produk, serta memperluas pasar (Choi et al., 2022; Ryu et al., 2022). Aktivitas
ini memungkinkan organisasi menghasilkan nilai baru yang menjadi dasar pertumbuhan. Oleh
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karena itu, eksplorasi tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas inovasi, tetapi sebagai mekanisme
utama dalam proses scaling.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa eksplorasi merupakan sumber utama
keunggulan kompetitif dalam lingkungan yang dinamis (Schnellbaecher et al., 2018). Dalam
konteks startup SAAS, ketergantungan terhadap eksplorasi menjadi lebih tinggi karena
organisasi masih berada pada tahap pencarian peluang dan validasi model bisnis. Implikasi dari
temuan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan startup lebih ditentukan oleh kemampuan
menciptakan nilai baru dibandingkan mengoptimalkan nilai yang sudah ada. Dengan demikian,
eksplorasi dapat diposisikan sebagai determinan utama dalam mendorong skalabilitas.

Pengaruh Eksploitasi terhadap Skalabilitas (HS)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa eksploitasi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Skalabilitas Start-up . Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional tidak
berkontribusi secara langsung terhadap pertumbuhan dalam konteks yang diteliti. Secara
teoretis, eksploitasi berfokus pada optimalisasi proses dan stabilitas operasional, yang lebih
relevan pada organisasi yang telah mencapai tingkat kematangan tertentu (L1 et al., 2025;
Farzaneh et al., 2022). Dalam konteks startup, aktivitas ini belum menjadi faktor utama dalam
mendorong pertumbuhan karena organisasi masih berfokus pada eksplorasi peluang.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa eksploitasi dapat memberikan dampak positif
pada organisasi yang telah stabil, tetapi pada startup, dominasi eksploitasi dapat mengurangi
fleksibilitas inovasi (Miiller et al., 2019). Hal ini menunjukkan adanya trade-off antara efisiensi
dan adaptasi yang tidak selalu dapat diselesaikan secara simultan. Implikasi dari temuan ini
menunjukkan bahwa eksploitasi tidak dapat diposisikan sebagai driver pertumbuhan pada fase
awal startup. Dengan demikian, strategi yang terlalu berorientasi pada efisiensi perlu
dipertimbangkan secara hati-hati agar tidak menghambat proses inovasi.

Pengaruh Mediasi Eksplorasi (H6)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi memediasi hubungan antara
Pembaharuan Strategis dan Skalabilitas Start-up . Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh
agility terhadap pertumbuhan terjadi melalui aktivitas eksploratif yang dilakukan organisasi.
Dalam perspektif teori, kapabilitas dinamis tidak menghasilkan kinerja secara langsung, tetapi
melalui mekanisme operasional tertentu (Teece, 2007a). Eksplorasi dalam hal ini berfungsi
sebagai mekanisme yang mengonversi kapabilitas strategis menjadi nilai ekonomi.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa inovasi berperan sebagai mediator antara
kapabilitas dan kinerja (Ryu et al., 2022; Korpysa, 2021). Dalam konteks startup, eksplorasi
menjadi jalur utama karena pertumbuhan bergantung pada kemampuan menciptakan peluang
baru. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa tanpa eksplorasi, Pembaharuan Strategis
tidak memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan. Dengan demikian, eksplorasi dapat
diposisikan sebagai mekanisme inti dalam hubungan antara agility dan scalability.
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Pengaruh Mediasi Eksploitasi (H7)
Hasil pengujian menunjukkan bahwa eksploitasi tidak memediasi hubungan antara

Pembaharuan Strategis dan Skalabilitas Start-up . Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi
operasional tidak berfungsi sebagai mekanisme yang menghubungkan agility dengan
pertumbuhan. Secara teoretis, eksploitasi lebih berkaitan dengan stabilitas dibandingkan
pertumbuhan, sehingga perannya sebagai mediator menjadi terbatas. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa eksploitasi lebih relevan pada organisasi yang telah matang (Seepana et
al., 2022; Xia et al., 2024).

Dalam konteks startup SAAS, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi tidak
secara otomatis menghasilkan pertumbuhan. Oleh karena itu, eksploitasi tidak dapat
diposisikan sebagai jalur utama dalam proses scaling. Implikasi dari temuan ini menunjukkan
bahwa hubungan antara Pembaharuan Strategis dan Skalabilitas lebih bersifat eksploratif
dibandingkan ambidekster. Dengan demikian, keseimbangan antara eksplorasi dan eksploitasi
belum menjadi kebutuhan utama pada fase awal perkembangan startup.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini diarahkan untuk menjelaskan peran Pembaharuan Strategis dalam

mendorong Skalabilitas Start-up melalui mekanisme Ambideksteritas Inovasi pada startup
berbasis Software as a Service di Jakarta dan Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pembaharuan Strategis tidak memberikan pengaruh langsung terhadap Skalabilitas Start-up,
sehingga kelincahan strategis tidak dapat diposisikan sebagai determinan utama pertumbuhan.
Dampak Pembaharuan Strategis baru teraktualisasi ketika kapabilitas tersebut dikonversikan
ke dalam aktivitas eksplorasi inovasi. Dengan demikian, hubungan antara kapabilitas strategis
dan pertumbuhan bersifat tidak langsung dan sangat bergantung pada kemampuan organisasi
dalam menciptakan nilai baru melalui inovasi.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Pembaharuan Strategis berkontribusi
terhadap kedua dimensi Ambideksteritas Inovasi, yaitu eksplorasi dan eksploitasi. Namun
demikian, hanya eksplorasi yang terbukti memiliki relevansi terhadap Skalabilitas Start-up,
sedangkan eksploitasi tidak menunjukkan kontribusi yang signifikan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pada fase perkembangan startup, pertumbuhan lebih ditentukan oleh
kemampuan eksploratif dibandingkan optimalisasi proses internal. Dengan demikian, struktur
ambideksteritas inovasi yang terbentuk tidak bersifat seimbang, melainkan menunjukkan
dominasi eksplorasi sebagai mekanisme utama pertumbuhan.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa Dynamic Capability tidak
bekerja secara langsung terhadap kinerja, melainkan melalui mekanisme operasional tertentu.
Eksplorasi dalam hal ini berfungsi sebagai jalur utama yang mengonversi kapabilitas strategis
menjadi nilai ekonomi. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa konsep ambideksteritas
inovasi dalam konteks startup tidak dapat diasumsikan sebagai keseimbangan ideal antara
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eksplorasi dan eksploitasi, melainkan perlu dipahami secara kontekstual sesuai dengan tahap
perkembangan organisasi.

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan startup berbasis teknologi
perlu menempatkan eksplorasi sebagai prioritas utama dalam strategi pertumbuhan.
Kemampuan agility perlu diarahkan secara eksplisit pada aktivitas inovatif yang berorientasi
pada penciptaan peluang baru, seperti pengembangan produk, eksperimen model bisnis, dan
ekspansi pasar. Penekanan yang terlalu dini pada efisiensi operasional perlu dihindari, karena
berpotensi mengurangi fleksibilitas organisasi dalam berinovasi dan menghambat proses
pertumbuhan.

Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini mengarah pada perlunya penguatan
pendekatan inovasi eksploratif dalam pengembangan startup, baik pada level organisasi
maupun kebijakan. Bagi praktisi, strategi pengembangan sebaiknya difokuskan pada
peningkatan kapasitas eksploratif sebelum mengoptimalkan efisiensi internal. Bagi pembuat
kebijakan dan lembaga pendukung startup, dukungan terhadap aktivitas eksplorasi seperti riset
dan pengembangan, eksperimen produk, serta fasilitasi pencarian pasar perlu diprioritaskan
sebagai bagian dari upaya mendorong pertumbuhan yang bersifat skalabel.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model yang lebih
komprehensif dengan memasukkan variabel kontekstual yang dapat memengaruhi hubungan
antar kapabilitas, seperti dinamika pasar, tingkat persaingan, serta orientasi kewirausahaan.
Selain itu, pendekatan longitudinal diperlukan agar dinamika perubahan kapabilitas strategis
dan inovasi dapat diamati secara lebih mendalam, sehingga hubungan kausal yang lebih kuat
dapat diidentifikasi.
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